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ABSTRAK

Saadillah, Aan. 2018. Bilangan Dominasi dan Dominasi Total Graf Invers dan
Komplemen Graf Invers dari Grup Dihedral. Skripsi. Jurusan
Matematika Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) H. Wahyu H. Irawan,
M.Pd. (I) Ari Kusumastuti, M.Pd, M.Si.

Kata Kunci: Bilangan Dominasi, Bilangan Dominasi Total, Graf Invers,
Komplemen Graf, Grup Dihedral.

Himpunan S dari titik-titik di graf G adalah himpunan dominasi dari G jika
setiap titik di G terdominasi oleh paling sedikit 1 titik S. Kardinalitas minimal dari
himpunan dominasi di G disebut bilangan dominasi G dan disimbolkan dengan
¥(G). Untuk suatu graf terhubung G, suatu himpunan S* dari titik-titik di G adalah
himpunan dominasi total dari G jika setiap titik di G terhubung langsung ke suatu
titik di S. Anggota himpunan dominasi total harus terhubung langsung dengan titik
lain di S¢. Kardinalitas minimal dari himpunan dominasi total di G disebut bilangan
dominasi total dan disimbolkan dengan y.(G). Misalkan (T,*) adalah grup
berhingga dan S himpunan bagian I' yang memuat anggota I" yang inversnya bukan
dirinya sendiri. Graf invers dari I' dinotasikan G¢(I") adalah graf yang himpunan
titiknya adalah semua anggota I" sedemikian sehingga dua titik yang berbeda u dan
v adalah terhubung langsung jika dan hanya jikau * v € S atau v xu € S.

Tujuan penelitian ini adalah mencari rumus bilangan dominasi dan dominasi
total graf invers dan komplemen graf invers dari grup dihedral. Didapatkan hasil
penelitian adalah:

1. Bilangan dominasi graf invers dari grup dihedral Gs(D,,), n = 3 adalah 2 untuk
n ganjil dan 4 untuk n genap.

2. Bilangan dominasi dan dominasi total komplemen dari graf invers grup dihedral
Gs(Dyy), n = 3 adalah 2.

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menemukan rumus bilangan
dominasi dan dominasi total graf lainnya.
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ABSTRACT

Saadillah, Aan. 2018. Domination Number and Total Domination Number of
Inverse Graph and Complement of Inverse Graph of Dihedral Group.
Thesis. Department of Mathematics, Faculty of Science and Technology,
Islamic State University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: (1)
H. Wahyu H. Irawan, M.Pd. (I1) Ari Kusumastuti, M.Pd, M.Si.

Keyword: Domination Number, Total Domination Number, Inverse Graph,
Complement of Inverse Graph, Dihedral Group.

A set S of vertices of a graph G is a dominating set of G if every vertex of
G is dominated by at least one vertex of S. The minimum cardinality among the
dominating sets of G is called the domination number of G and is denoted by y (G).
For a connected graph G, a set St of vertices of G is a total dominating set of G if
every vertex of G adjacent to a vertex in S¢. Members of a total dominating set must
be adjacent to another vertex. The total domination number of G, denoted by y,(G),
is the minimum cardinality among the total dominating sets of G. Let (T',*) be finite
group and S a possibly empty subset of I containing its non-invertible elements.
The inverse graph G¢(T') is the graph whose set of vertices coincides with ' such
that two distinct vertices u and v are adjacent if only if eitheruxv € Sorv+u €
S,

The purpose of this research is to find formula of domination number and
total domination number of inverse graph and the complement of inverse graph of
dihedral group. The results of this research are:

1. Domination number of inverse graph Gs(D,,,), n = 3 is 2 for n is odd and 4 for
n is even.

2. Domination number and total domination number of complement of inverse
graph G¢(D,,), n = 3 is 2.

For further research it is suggested to find formula of domination number
and total domination number of another graph.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika  terus berkembang  seiring dengan perubahan zaman.
Perubahan yang terjadi disebabkan oleh berbagai penelitian yang telah dilakukan,
mulai dari zaman Babilonial, Mesir kuno hingga zaman modern. Para ilmuwan
matematika memegang peranan penting dalam perkembangan matematika.
Contohnya adalah sistem bilangan desimal al-Khawarizmi yang memudahkan
untuk melakukan berbagai perhitungan. Sebagai seorang matematikawan, menjadi
kewajiban untuk aktif mempelajari serta mengembangkan matematika.

Matematika adalah salah satu ilmu dasar yang membutuhkan pola berpikir
logis. Alasannya terletak pada struktur dan metode dalam matematika yang
berpusat pada pola pikir (logika matematika). James dan James (1976:8)
mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk,
susunan, besaran, dan konsep-konsep yang terbagi ke dalam tiga bidang yaitu
aljabar, analisis, dan geometri.

Salah satu bidang matematika yang menarik untuk diteliti dan
dikembangkan adalah aljabar. Materi matematika dalam aljabar begitu kompleks
sehingga dapat dipakai untuk diteliti dan dikembangkan. Pengembangan ilmu
aljabar tak terbatas pada pembahasan satu materi. Salah satu cara yaitu dengan
menggabungkan beberapa materi yang sudah ada, contohnya mengembangkan
materi dalam teori graf dapat dilakukan pada bilangan dominasi dan dominasi total

dengan bantuan aljabar abstrak menggunakan grup dihedral.



Allah Swt berfirman dalam al-Quran surat al-Furgan ayat 2,

BAB e 5 A8 ey oM 3 2 8 K5 T s s B o V5 kel B o
Y&

Artinya: “yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak mempunyai
anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan(Nya), dan dia telah menciptakan
segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya.”

Menurut Tafsir Jalalain pada QS. al-Furgan/25:2 Allah Swt berfirman (yang
kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, dan Allah tidak mempunyai anak, dan
tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan-Nya, dan Allah telah menciptakan
segala sesuatu) karena hanya Allahlah yang mampu menciptakan kesemuanya itu
(dan Allah menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya) secara tepat dan
sempurna.

Berdasarkan hikmah dari QS. al-Furgan/25:2 Allah Swt telah menciptakan
segala sesuatu (menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya) secara tepat
dan sempurna, termasuk bilangan dominasi dan dominasi total pada suatu graf yang
terlihat seakan-akan tak beraturan (chaos) namun bila dicermati dan diteliti,
sesungguhnya terdapat pola (pattern) yang memiliki syarat-syarat tertentu.
Penulisan ini akan fokus untuk mencari pola bilangan dominasi dan dominasi total
graf invers dan komplemennya yang dibentuk dari grup dihedral.

Graf adalah himpunan berhingga tak kosong dari objek yang disebut
vertices (jika tunggal disebut vertex) dan himpunan pasangan tak berurutan dari dua
titik yang berbeda yang disebut edges. Graf memiliki himpunan titik (vertex) dan
himpunan sisi (edge) (Chartrand dan Lesniak, 1996:1).

Misalkan G suatu graf dan v,w adalah 2 titik yang berbeda. Titik v
dikatakan mendominasi titik w jika dan hanya jika titik v terhubung langsung

(adjacent) di G dengan titik w. Selanjutnya, Chartrand dan Lesniak (1996:303)
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menyatakan titik v pada graf mendominasi dirinya sendiri dan setiap titik di
lingkungannya, sedemikian sehingga v mendominasi titik-titik pada lingkungan
tertutup. Himpunan titik-titik graf adalah himpunan dominasi jika setiap titik di graf
terdominasi oleh paling sedikit 1 titik di himpunan tersebut. Kardinalitas minimal
dari himpunan dominasi suatu graf disebut bilangan dominasi dan disimbolkan
dengan y(G).

Henning dan Yeo (2003) menyatakan untuk suatu graf terhubung G, suatu
himpunan St dari titik-titik di G adalah himpunan dominasi total dari G jika setiap
titik di G terhubung langsung ke suatu titik di S¢. Anggota himpunan dominasi total
harus terhubung langsung dengan titik lain di St, sehingga himpunan dominasi total
tak terdefinisi di graf tak terhubung. Kardinalitas minimal dari himpunan dominasi
total di G disebut bilangan dominasi total dan disimbolkan dengan y;(G).

Diberikan (T',*) adalah grup berhingga dan S adalah himpunan bagian T
yang memuat anggota I' yang inversnya bukan dirinya sendiri. Didefinisikan graf
invers dari I dinotasikan dengan G¢(T") adalah graf yang himpunan titiknya adalah
semua anggota I' sedemikian sehingga dua titik yang berbeda u dan v adalah
terhubung langsung jika dan hanya jika u * v atau v *u hasilnya ada di S
(Alfuraidan dan Zakariya, 2017:143).

Komplemen dari graf G, ditulis G adalah graf dengan himpunan titik
V(G) = V(G) sedemikian sehingga dua titik akan terhubung langsung di G jika dan
hanya jika dua titik tersebut tidak terhubung langsung di G (Abdussakir, dkk,

2009:29).
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Thamaraikanan, dkk (2016) meneliti bilangan dominasi dari graf
komplemen dan menemukan pola bilangan dominasi dari graf komplemen G dan
hubungan antara bilangan dominasi di G dengan derajat minimal di G.

Alfuraidan dan Zakariya (2017) mendefinisikan graf invers dan menuliskan
sifat-sifat dari graf invers tersebut. Sifat-sifat yang ditulis berupa sifat derajat titik
dari graf invers, diameter dari graf invers, dan sifat Hamiltonian dari beberapa graf
invers. Mengacu pada kedua penelitian tersebut, penulis akan menggembangkan
dan menggabungkan keduanya sehingga diperoleh kajian tentang bilangan
dominasi graf invers dari grup dihedral. Agar kajian lebih mendalam maka bilangan
dominasi total dan komplemen graf invers juga akan diteliti.

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan maka peneliti mengambil
judul “Bilangan dominasi dan dominasi total graf invers dan komplemen graf invers

dari grup dihedral”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana rumus bilangan dominasi dan dominasi total graf invers dari grup
dihedral D,,,, n = 3?
2. Bagaimana rumus bilangan dominasi dan dominasi total komplemen graf invers

dari grup dihedral D,,,, n > 3?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk memperoleh rumus bilangan dominasi dan dominasi total graf invers dari
grup dihedral D,,,, n > 3.
2. Untuk memperoleh rumus bilangan dominasi dan dominasi total komplemen

graf invers dari grup dihedral D,,,, n = 3.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dapat memperkaya informasi
dalam perkembangan teori graf terutama tentang: rumus bilangan dominasi dan
dominasi total graf invers dari grup dihedral dan komplemennya, yang nantinya

dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya.

1.5 Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah dengan pendekatan penelitian kualitatif.
Jenis penelitian yang digunakan berupa studi kepustakaan (library research),
analisis yang dilakukan pada penelitian ini melalui langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Untuk mencari rumus bilangan dominasi dan dominasi total graf invers dari grup
dihedral D,,,, n > 3.
a. Menentukan grup dihedral D,, dan mendata anggotanya untuk n =
3,4,..,10.
b. Membuat table Cayley dari D,, untuk n = n = 3,4, ..., 10, dari tabel yang

telah dibuat dapat ditentukan invers dari semua anggotanya, sehingga
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dapat dibuat himpunan bagian S © D,,, yang memuat anggota D,,, yang
inversnya tidak sama dengan dirinya sendiri.

c. Membentuk graf invers dari D,,,, yaitu G¢(D,,,) untuk n = 3,4, ..., 10.

d. Menentukan himpunan dominasi dari graf Gs(D,,) untuk n = 3,4, ...,10
yang selanjutnya dapat diperoleh bilangan dominasinya.

e. Mengamati himpunan dominasi total dari graf Gg(D,,) untuk n =
3,4,..,10 vyang selanjutnya dapat diperoleh bilangan dominasinya
totalnya.

f. Membuat tabel hasil bilangan dominasi dan dominasi total graf invers dari
grup dihedral D,,, untuk n = 3,4, ..., 10.

g. Menghasilkan suatu teorema Yyang dilengkapi dengan bukti secara
deduktif.

2. Untuk mencari rumus bilangan dominasi dan dominasi total komplemen graf

invers dari grup dihedral D,,,, n > 3.

a. Membentuk graf komplemen dari graf invers D,,, , yaitu graf Gg(D,,,) untuk
n = 3,4,...,10.

b. Menentukan himpunan dominasi dari graf Gs(D,,) untuk n = 3,4, ...,10
yang selanjutnya dapat diperoleh bilangan dominasinya.

c. Mengamati himpunan dominasi total dari graf Gg(D,,) untuk n =
3,4,..,10 yang selanjutnya dapat diperoleh bilangan dominasinya
totalnya.

d. Membuat tabel hasil bilangan dominasi dan dominasi total komplemen

graf invers dari grup dihedral D,,, untuk n = 3,4, ..., 10.



e.
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Menghasilkan suatu teorema yang dilengkapi dengan bukti secara

deduktif.

1.6 Sistematika Penulisan

Bab |

Bab 11

Bab 111

Bab IV

Sistematika penulisan yang digunakan sebagai berikut:

Pendahuluan

Pada bab pendahuluan meliputi beberapa subbab yaitu latar belakang,
rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.

Kajian Pustaka

Kajian pustaka berisi literatur pendukung objek permasalahan antara lain
tentang himpunan, operasi biner, grup, grup dihedral, teori graf, adjacent,
incident, lingkungan, graf invers, komplemen graf, bilangan dominasi,
bilangan dominasi total, dan rumus dan keteraturan dalam al-Quran.
Pembahasan

Merupakan bab inti dari penelitian yang menjabarkan tentang rumus
bilangan dominasi graf invers dari grup dihedral untuk n ganjil dan n
genap serta rumus bilangan dominasi dan dominasi total komplemen graf
invers dari grup dihedral untuk n ganjil dan n genap.

Penutup

Bab penutup terdiri atas kesimpulan serta saran-saran yang berkaitan

dengan permasalahan yang dikaji.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Himpunan
Definisi 2.1

Himpunan adalah setiap daftar, kumpulan atau kelas objek-objek yang
didefinisikan secara jelas. Objek-objek dalam himpunan dapat berupa bilangan,
orang, surat, sungai, dan sebagainya. Objek-objek ini disebut elemen-elemen atau
anggota-anggota dari himpunan (Lipschutz, 1989:12).
Contoh 2.1

Z* adalah himpunan bilangan bulat positif, Z~ adalah himpunan bilangan
bulat negatif, S adalah himpunan negara-negara di asia tenggara, dan X adalah

himpunan mahasiswa jurusan matematika.

Definisi 2.2

Misalkan A dan B adalah himpunan. A disebut himpunan bagian dari B jika
dan hanya jika setiap anggota himpunan A adalah anggota dari himpunan B. Salah
satu notasi A € B atau notasi B 2 A mengindikasikan bahwa A adalah himpunan
bagian dari B (Gilbert dan Gilbert, 2015:2).
Contoh 2.2

Diketahui A dan B adalah dua himpunan. Jika A € B dan B 2 A maka
dapat dikatakan A dan B sama, dinotasikan A = B. Jika A € B dan A # B maka
dapat dikatakan A himpunan bagian sejati dari B, dinotasikan A c B (Raisinghania

dan Anggarwal, 1980:3)



Definisi 2.3
Jika suatu objek x adalah elemen dari suatu himpunan A, artinya
A mengandung x sebagai salah satu dari elemen-elemennya, maka ditulis
x€EA
yang juga dapat dibaca “x termasuk A” atau “x di dalam A”. Namun jika sebaliknya
jika x bukan elemen dari himpunan A, maka ditulis
x¢gA
(Lipschutz, 1989:14).
Contoh 2.3
8 termasuk dalam himpunan bilangan bulat positif sedangkan —8 termasuk

dalam himpunan bilangan bulat negatif, 8 € Z*,8 ¢ Z~.

Definisi 2.4

Himpunan-himpunan dapat berhingga atau tak berhingga. Secara intuitif,
suatu himpunan adalah berhingga bila ia terdiri dari sejumlah tertentu elemen-
elemen yang berbeda, artinya, bila dihitung elemen-elemen yang berbeda dari
himpunan ini, maka proses perhitungannya dapat berakhir. Bila tidak demikian,
maka himpunannya tak berhingga (Lipschutz, 1989:14).
Contoh 2.4
1. M adalah himpuanan bulan dalam satu tahun kalender masehi. Maka M adalah
himpunan berhingga.

2. Misalkan B = {1, 2, 3, ... }, maka B adalah himpunan tak berhingga.
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2.2 Operasi Biner
Definisi 2.5

Suatu operasi biner pada himpunan tak kosong A merupakan pemetaan f
dari A x A ke A (Gilbert dan Gilbert, 2015:30).
Contoh 2.5

Diberikan Z yaitu himpunan semua bilangan bulat dan * adalah operasi pada
Z yang didefinisikan Vx,y € Z,x * y = x + y. Karena x € Z dan y € Z, maka
penjumlahan bilangan bulat akan menghasilkan bilangan bulat dinotasikan x + y €

Z.. Jadi operasi * merupakan operasi biner di Z.

2.3 Grup
Definisi 2.6
Suatu Grup adalah pasangan berurutan (G,*) dimana G adalah suatu
himpunan dan * adalah operasi biner di G yang memenuhi aksioma berikut:
1. (axb)*c=a=x*(b*c),untuk semua a, b, c € G, maka * assosiatif,
2. ada suatu elemen e di G, disebut identitas dari G, sedemikian hingga untuk
semuaa € G berlakua xe = e xa = a,
3. untuk setiap a € G terdapat elemen a~* dari G, disebut invers dari a, sedemikian
hinggaa xa ' = a~! = a = e (Dummit dan Foote, 2004:29).
Contoh 2.6
Perhatikan himpunan bilangan bulat Z. Untuk sebarang dua bilangan bulat
penjumlahan keduanya juga ada di Z. Untuk hal ini dikatakan Z tertutup terhadap
penjumlahan (+). Tidak hanya itu juga diketahui fakta bahwa untuk semua

x,y,z € Z berlaku sifat-sifat:
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L. (x+y)+z=x+(y+2),
2. terdapat 0 € Z sehinggax + 0 = x = 0 + x,
3. terdapat —x € Z sehingga x + (—x) = 0 = (—x) + x.

Berdasarkan 1, 2, dan 3 terbukti bahwa grup (Z, +) adalah grup.

Definisi 2.7

Grup (G,*) disebut abelian (komutatif) jika a * b = b * a untuk semua
a,b € G (Dummit dan Foote, 2004:29).
Contoh 2.7

Pada grup (Z, +) berlaku Vx,y € Z berlaku x + y = y + x, maka (Z, +)

adalah grup abelian.

2.3.2 Grup Berhingga
Definisi 2.8

Jika suatu grup G mempunyai anggota yang berhingga, maka G disebut grup
berhingga. Banyaknya anggota di G disebut order dari G dan dinotasikan o(G) atau
|G]. Jika G tidak memiliki anggota yang berhingga, maka G disebut grup tak
berhingga (Gilbert dan Gilbert, 2015:145).
Contoh 2.8

Grup (Zs,+) dengan Z; = {0, 1,2} adalah grup berhingga dan memiliki

order o(Z3) = 3.
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2.3.3 Grup Dihedral
Definisi 2.9

Grup dihedral adalah grup dari himpunan simetri-simetri dari segi-n
beraturan, dinotasikan D,,, untuk setiap n bilangan bulat positif dan n >3
(Dummit dan Foote, 2004:23).

Dalam buku lain ada yang menuliskan grup dihedral dengan D,,. Misalkan
D,,, suatu grup yang didefinisikan oleh st untuk s,t € D,, yang diperoleh dari
simetri (simetri sebagai fungsi pada segi-n, sehingga st adalah fungsi komposisi).
Jika s, t akibat permutasi titik berturut-turut o, T maka st akibat dari ¢ o 7. Operasi
biner pada D,, adalah assosiatif karena fungsi komposisi adalah assosiatif.
Identitas dari D,,, adalah identitas dari simetri (yang meninggalkan semua titik
tetap), dinotasikan dengan 1, dan invers dari s € D,,, adalah kebalikan semua
putaran dari simetri s (jadi jika s akibat permutasi pada titik o, s~ akibat dari ~1)
(Dummit dan Foote, 2004:23).
Contoh 2.9

Perhatikan grup dihedral D, yang memuat semua simetri segi-3. Notasi-

notasi r untuk rotasi dan s untuk refleksi.

NAWA

=G 2 3) =G 3 1) =3 1 2
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=1 5 2) =3 2 1) =2 1 3)

Sehingga anggota dari Dg = {1,7,7%,s, sr,sr?}.

2.4 Teori Graf
Definisi 2.10

Graf G adalah suatu himpunan tak kosong terbatas dari objek yang disebut
vertices (jika tunggal disebut vertex) dan himpunan pasangan tak berurutan dari dua
titik yang berbeda dari G disebut edges. Himpunan titik (vertex) dari G ditulis
dengan V(G), sedangkan himpunan sisi (edge) ditulis dengan E (G) (Chartrand dan

Lesniak, 1996:1).

Definisi 2.11

Kardinalitas dari himpunan titik dari graf G disebut order dari G dan secara
umum ditulis dengan n(G), atau lebih mudah dengan n. Sementara kardinalitas dari
himpunan sisi adalah size dari G dan sering tuliskan sebagai m(G) atau m. Suatu

graf (n, m) mempunyai order n dan size m (Chartrand dan Lesniak, 1996:1).
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Contoh 2.11
v
u v
u w
y
x w y x
G(3,2) H(5,4) T(5,7)

Gambar 2.1 Graf (n,m)

2.4.1 Jarak dan Lintasan
Definisi 2.12

Misalkan G adalah graf. Misalkan u dan v adalah titik di G (tidak harus
berbeda). Jalan u — v pada G adalah barisan berhingga yang berselang-seling
W:u = vy, eq,vq, e, 0,, ..., e, V, = v antara titik dan sisi yang dimulai dari titik
dan diakhiri titik, dengan e; = (v;_;,v;),Vi = 1,2,3,...,n adalah sisi di G. v,
disebut titik awal, v,, disebut titik akhir, titik v,, v,, ..., v,,_; disebut titik internal,
dan n menyatakan panjang W. Jika v, # v, maka W disebut jalan tertutup. Jalan
yang tidak mempunyai sisi disebut jalan trivial (Abdussakir, dkk, 2009:49). Karena
dalam graf dua titik hanya akan dihubungkan oleh tepat satu sisi, maka jalan u — v
dapat ditulis menjadi W:u = vy, vy, V5, ..., V1, v, = v (Abdussakir, dkk,
2009:50). Jalan terbuka yang semua titiknya berbeda disebut lintasan (Abdussakir,

dkk, 2009:51).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Contoh 2.12

Gambar 2.2 Jalan dan Lintasan pada Graf L

Berdasarkan Gambar 2.2, maka W, =o,p,q,7,s,p,t,0 dan W, =
o,p,q,1,s,p,t adalah jalan di L. W, adalah jalan tertutup dan W, adalah jalan
terbuka. W; mempunyai panjang 7 dan W, mempunyai panjang 6. W3 =

o,p,q,1,s,t adalah lintasan di L karena semua titiknya berbeda.

2.4.2 Graf Terhubung
Definisi 2.13

Misalkan u dan v titik berbeda pada graf G. Titik u dan v dikatakan
terhubung, jika terdapat lintasan u — v di G. Suatu graf G dikatakan terhubung, jika
untuk setiap titik u dan v yang berbeda di G terhubung (Abdussakir, dkk, 2009:55).
Dengan kata lain, suatu graf G dikatakan terhubung, jika untuk setiap u dan v di G
terdapat lintasan u — v di G. Sebaliknya, jika ada dua titik u dan v di G tetapi tidak
ada lintasan u — v di G, maka G dikatakan tak terhubung (Abdussakir, dkk,

2009:56).
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Contoh 2.13

i
) n

T4 T3 1 us

Gambar 2.3 Graf Terhubung X dan Graf Tak Terhubung Y

2.4.3 Adjacent dan Incident
Definisi 2.14

Sisi e = (u, v) dikatakan menghubungkan (join) titik-titik « dan v. Jika sisi
e = (u, v) adalah sisi dari graf G, maka u dan v terhubung langsung (adjacent
vertices), sementara u dan e terhubung tak langsung (incident), begitu juga v dan
e. Lebih jauh, jika e; dan e, adalah dua titik yang berbeda dari G incident dengan
titik biasa, maka e, dan e, adalah adjacent edges. Dengan begitu lebih mudah
menuliskan suatu sisi dengan uv atau vu dibandingkan dengan (u, v) (Chartrand
dan Lesniak, 1996:1).
Contoh 2.14

Pada graf H terdapat sisi e yang menghubungkan titik x dan y, e = (x,y)

sehingga sisi e incident dengan titik x, begitu juga dengan titik y.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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U v
H:
Y
Z w
Gambar 2.4 Graf H

Pada graf T terdapat sisi e yang menghubungkan titik u dan v sehingga titik

u adjacent dengan titik v.

Gambar 2.5 Graf T

2.4.4 Lingkungan
Definisi 2.15

Jika v adalah titik pada graf G, maka himpunan semua titik di G yang
terhubung langsung dengan v disebut lingkungan dari v dan ditulis N[v]
(Abdussakir, dkk, 2009:9).
Contoh 2.15

Berdasarkan Gambar 2.5 diperoleh:

N[u] = {v,y}
N[v] = {u,w, x}

Nlw] = {v,x,y}
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Nx] = {v,w,y}

Nyl = {u,w,x}

2.4.5 Graf Invers dari Grup Berhingga
Definisi 2.16

Misalkan (T,*) adalah grup berhingga dan S = {u € l'u # u™1}.
Didefinisikan graf invers dari I' dinotasikan dengan Gg(I') adalah graf yang
himpunan titiknya adalah semua anggota I' sedemikian sehingga dua titik yang
berbeda u dan v adalah terhubung langsung jika dan hanya jika u * v € S atau v *
u € S (Alfuraidan dan Zakariya, 2017:143).
Contoh 2.16

Diketahui grup (Zs, +) dengan Z; = {0,1,2}. 07 = 0,17! = 2, dan
271 =1. Maka S = {1, 2}, sehingga dapat dibentuk graf invers dari Z; (Gs(Z3))

sebagai berikut.

Gs(Zs3):

Gambar 2.6 Graf invers Gs(Z3)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2.4.6 Komplemen dari Graf
Definisi 2.17
Misalkan G graf dengan himpunan titik V(G) dan himpunan sisi E(G).
Komplemen dari graf G, ditulis G adalah graf dengan himpunan titik V(G)
sedemikian sehingga dua titik akan terhubung langsung di G jka dan hanya jika dua
titik tersebut tidak terhubung langsung di G. Jadi, diperoleh bahwa V(G) = V(G)
dan (u,v) € E(G) jika dan hanya jika (u,v) € E(G). Jika G adalah graf dengan

order n dan ukuran m, maka graf G mempunyai order n dan ukuran m dengan m =

n(n-1)

= (’2‘) (Abdussakir, dkk, 2009:29).

Contoh 2.17
Graf G mempunyai himpunan titik V(G) = {u, v, w, x, y} dapat dibuat graf
komplemennya yaitu G ditunjukkan pada Gambar 2.7.

u u

Y A v y v

Gambar 2.7 Graf dan Komplemennya

2.5 Dominasi dan Dominasi Total
Definisi 2.18

Suatu titik v pada graf G dikatakan mendominasi dirinya sendiri dan setiap
titik di lingkungannya, sedemikian sehingga v mendominasi titik-titik pada

lingkungan tertutup N[v] (Chartrand dan Lesniak, 1996:302).
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Definisi 2.19

Suatu himpunan S dari titik-titik di G adalah himpunan dominasi dari G jika
setiap titik di G terdominasi oleh paling sedikit 1 titik S. Ekuivalen dengan suatu
himpunan S dari titik di G adalah himpunan dominasi jika setiap titik di V(G) — S
terhubung langsung (adjacent) ke minimal 1 titik di S (Chartrand dan Lesniak,

1996:302).

Definisi 2.20

Kardinalitas minimal dari himpunan dominasi di G disebut bilangan
dominasi G dan disimbolkan dengan y(G). Suatu himpunan dominasi dengan
kardinalitas y(G) maka dikatakan sebagai himpunan dominasi minimal (minimum

domination) (Chartrand dan Lesniak, 1996:302).

Definisi 2.21

Untuk suatu graf terhubung G, suatu himpunan S¢ dari titik-titik di G adalah
himpunan dominasi total dari G jika setiap titik di G terhubung langsung ke suatu
titik di S¢. Anggota himpunan dominasi total harus terhubung langsung dengan titik
lain di S¢, sehingga himpunan dominasi total tak terdefinisi di graf tak terhubung.
Kardinalitas minimal dari himpunan dominasi total di G disebut bilangan dominasi

total dan disimbolkan dengan y.(G) (Henning dan Yeo, 2013).
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Contoh 2.18

Gy: ‘.v V'.‘Y
8 9 g 9
Gambar 2.8 Contoh Himpunan Dominasi Gambar 2.9 Contoh Himpunan Dominasi Total

Pada Gambar 2.7 menurut definisi 2.19 himpunan S = {1, 2,9} adalah
himpunan dominasi pada graf G,. Pada S titik 1 mendominasi titik 3,4, 6 di G,
karena N[1] = {3, 4, 6} atau dapat dikatakan 3, 4, 6 merupakan anggota lingkungan
1 karena 3,4, 6 terhubung langsung dengan 1. Dengan cara yang sama dapat
diperoleh N[2] = {4,5,7} dan N[9] = {4,8,10}. Karena semua titik di G
terdominasi oleh minimal satu titik di S, maka S adalah himpunan dominasi di G;.
Namun S bukan himpunan dominasi total karena ada anggota S yang tidak
terhubung langsung (adjacent) pada titik lain di S. Karena kardinalitas minimal dari
himpunan dominasi di graf G, adalah 2, maka bilangan dominasinya adalah 2 atau
dapat ditulis y(G,) = 3.

Pada Gambar 2.8 dapat diperolen himpunan T = {4,8,9,10} adalah
himpunan dominasi pada graf G,. Menurut definisi 2.21 T adalah himpunan
dominasi total karena anggota T terhubung langsung (adjacent) dengan anggota
lain di T. Karena banyak anggota T yang terhubung langsung adalah 4 maka

bilangan dominasi totalnya adalah 4 atau dapat ditulis y:(G,) = 4.
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Untuk memudahkan penulisan selanjutnya maka penulis menyimbolkan
himpunan dominasi X, X,, X3, ..., X, dan untuk himpunan dominasi total

Yy, Yy, Vs, ..., Yoy,

2.6 Pola dan Keteraturan dalam al-Quran

Allah Swt telah menciptakan segala sesuatu (menetapkan ukuran-
ukurannya dengan serapi-rapinya) secara tepat dan sempurna. Dalam matematika,
bilangan dominasi dan dominasi total pada suatu graf yang terlihat seakan-akan tak
beraturan (chaos) namun bila dicermati dan diteliti, sesungguhnya terdapat pola

(pattern). Pola dan keteraturan dinyatakan dalam QS. al-Ashr, yang berbunyi

olgts G ool cadall Tl T o1 Y] v 2 byl o\ el

Artinya: “demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”

Pada surat al-Ashr setelah diteliti dapat ditemukan bahwa barisan banyak
huruf berbeda perayat, yaitu 6,8,14 memiliki pola barisan fibonacci, yaitu x; =
6,x, =8, dan x3 = x; + x, = 6 + 8 = 14. Pola lain ditemukan dalam QS. al-

Kautsar, yaitu

Artinya: “sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak, maka
dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah, sesungguhnya orang-orang yang
membenci kamu dialah yang terputus”

Pola yang terdapat pada surat al-Kautsar yang ditemukan adalah nomor
surat, jJumlah ayat, jumlah huruf penyusun nama surat, jumlah huruf perayat, jumlah

huruf pada surat, nilai numerik perayat, dan total nilai numerik pada surat
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merupakan kelipatan 3. Selain itu, dengan membuat susunan bilangan dari bilangan
nomor ayat, jumlah huruf, dan nilai numerik ternyata juga merupakan kelipatan 3.

Untuk menemukan pola pada al-Quran maupun pada ilmu pengetahuan
umum, tentu membutuhkan pemikiran yang cermat serta pengetahuan ilmu yang
mendalam. Sehingga manusia dituntut untuk terus belajar dan menuntut imu, sesuai

yang disampaikan Allah Swt dalam QS. al-Alag/96:1-5

£ it e T v T A BT v e e ptoYT Bl ) Gl el B o
o ol by gle

Artinya: < Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha
Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada
manusia apa yang tidak diketahuinya”

Menurut Tafsir Ibnu Katsir pada QS. al-Alag/96:1-5 berkata seseorang itu
akan semakin mulia dengan ilmu yang ia miliki. llmu itulah yang membedakan
bapak manusia, yaitu Adam dengan para malaikat. llmu ini terkadang ada pada
pikiran, ilmu juga kadang terdapat pada lisan. limu juga terkadang di dalam tulisan
tangan untuk menyalurkan apa yang dalam pikiran, lisan, maupun yang tergambar
dalam pikiran. Hal ini berimplikasi kepada seluruh manusia, yaitu perintah untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan.

Keutamaan menuntuk ilmu sangat tinggi bahkan ada riwayat yang
mengatakan keutamaan orang yang menuntut ilmu sama tinggi dengan orang yang

pergi berperang. QS. al-Taubah/9:122

P

oisd Ty AT 3 LA il (g 83 S 5 VO B Tad) Olugll 00

VYY g3l il ) Tiass 13

Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk
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memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga
dirinya”

Menurut Tafsir Jalalayn pada QS. al-Taubah/9:122 bila ditinjau dari asbab
al-nuzul dikemukakan oleh Ibn Abi Hatim yang bersumber dari Ikrimah yang
berkata, ketika diturunkannya ayat QS. al-Taubah/9:39 ada beberapa orang yang
bertempat tinggal jauh dari kota yang tidak ikut berperang dan mereka mengajar
kaumnya. Berkatalah orang-orang munafik: “Sungguh ada beberapa orang di
kampung-kampung itu yang tidak ikut berperang, binasalah penghuni-penghuni
kampung itu. Maka turunlah ayat ini yang membenarkan orang yang tidak ikut
berperang bersama Rasulullah tetapi mereka mendalami ilmu dan menyebarkannya

pada kaumnya”.



BAB Il

PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas tentang bilangan dominasi dan dominasi total graf
invers dan komplemennya dari grup dihedral. Untuk mencari rumus, terlebih
dahulu dicari dan ditunjukkan bilangan dominasi dan dominasi total pada graf

invers dan komplemennya dari Dg, Dg, D1, D12, D14, D16, D1g, dan Dy.

3.1 Bilangan Dominasi dan Dominasi Total Graf Invers dari Grup
Dihedral D,,,

3.1.1 Graf Invers Grup Dihedral-6
Himpunan anggota dari grup dihedral-6 adalah D¢ = {1,7,72, s, s, sr?}.
Setiap anggota pada grup dihedral-6 akan dioperasikan dengan operasi komposisi

“0” maka dapat dibuat tabel Cayley dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Tabel Cayley Grup Dihedral-6

s | sr | sr?

1
1 s | szllfsrZ

2

7 i il |l sz g | s7

r? . 1 r | st |sr?]| s
s s | sr|sr?| 1 -
G o R IO I R | r

sr?2|sr?| s | sr| r | r?

Berdasarkan Tabel 3.1, dapat dicari invers dari semua anggota D, yaitu
sebagai berikut:
lol=1makal1™l1=1

ror?=r2or=1makar—t =12

25
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r?or=ror?=1maka(r®)"1 =r
sos=1makas™!=s
srosr=1makasr~!=sr
sr?osr? =1maka (sr?)"1 = sr?

Berdasarkan uraian invers dari semua anggota Dy, didapatkan bahwa
1, s, sr, dan sr? punya invers yang sama dengan dirinya sendiri. Sedangkan r dan
r2 punya invers yang tidak sama dengan dirinya sendiri. Oleh karena itu dapat
dibangun himpunan bagian S dari D, yang memuat anggota-anggota dari D, yang
inversnya tidak sama dengan dirinya sendiri. Sehingga diperoleh S = {r,r2}.

Berdasarkan definisi 2.16, graf invers yang dibentuk dari grup dihedral-6
dengan S € D disimbolkan Gg(Dg). Himpunan titik pada graf Gs(Dg) adalah
V(Gs(Dg)) = {1,r,72%,s,sr,sr?}. Dua titik berbeda u,v € V(Gg(Dg)) akan
terhubung langsung jika dan hanya jika uov €S atau veu € S. Sehingga
berdasarkan Tabel 3.1 diperoleh E(Gs(Dg)) = {(1,7), (1,72), (s, sr), (s,s12),
(sr,sr?)}. Oleh karena itu, dapat dibuat graf invers grup dihedral-6 Gs(Dg)

ditunjukkan pada Gambar 3.1.

sr’ 1

Sr T

> [ ]
2

Gambar 3.1 Graf Invers Gs(Dg)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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3.1.2 Bilangan Dominasi dan Dominasi Total dari Gg(Dg)

Selanjutnya adalah menentukan bilangan dominasi dan dominasi total dari
graf invers grup dihedral-6 Gg(Dg). Pada graf invers grup dihedral-6 Gs(Dg) salah
satu himpunan dominasinya adalah X; = {1, s} pada Gambar 3.1 ditunjukkan oleh
titik berwarna merah, karena N[1] = r, 72 dan N[s] = sr, sr? atau dapat dikatakan
bahwa r, 72 merupakan anggota lingkungan dari 1 dan sr, sr? merupakan anggota
lingkungan dari s, karena semua v € V( Gs(Dg)) terhubung langsung dengan 1
atau s, menurut definisi 2.19 X; merupakan himpunan dominasi dari Gg(Dy).

Dengan cara yang sama akan didapatkan himpunan dominasi lainnya yaitu
X, ={1,sr} atau X; = {1,sr?}. Karena Kkardinalitas minimal himpunan
dominasinya adalah 2, maka bilangan dominasi dari graf Gg(Dg) adalah 2 atau
dapat ditulis y(Gg(Dg)) = 2. Bilangan dominasi total tak terdefinisi di graf Gg(Dg)

karena graf tersebut adalah graf tak terhubung.

3.1.3 Graf Invers Grup Dihedral-8
Himpunan anggota dari grup dihedral-8 adalah Dg = {1,7,7%,73,s, s,
sr?,sr3}. Setiap anggota pada grup dihedral-8 akan dioperasikan dengan operasi

komposisi “o”’, maka dapat dibuat tabel Cayley dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Tabel Cayley Grup Dihedral-8

o | 1| r |r2|r3| s | sr |sr?|srd
1| 1|7 |r2|r3| s | sr|sr?®|srd
rlr |(r?2|r3| 1 |sr3| s | sr |sr?
r2|r2 3| 1| r |sr®|sr3| s | sr
33| 1| r [r?2]| sr |sr?|srd3| s
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Lanjutan Tabel 3.3 Tabel Cayley Grup Dihedral-8

s |s|sr|sr2|sr3| 1| r | 1% |r

st | sr|sré2|sr3 | s |3 |1|r|r

sr2 | sri|srd3| s | sr|ré|r 1 | r

sr3|sr3| s |sr|sr?(|r |r2|r

Berdasarkan Tabel 3.2, dapat dicari invers dari semua anggota Dg Yaitu
sebagai berikut:
lol=1makall=1
ror3=r3or=1makar~! =r3
r2or? =1maka (r?)~! = r?
i o r=wo r"="1maka,(r3)5* =r
sos=1makas™!=s
srosr=1makasr~! =sr
sr?osr? =1maka (sr?)! = sr?
sr3osr3 =1maka (sr3)"! = sr3
Berdasarkan uraian invers dari semua anggota Dg, didapatkan bahwa
1,72,s,sr,sr?, dan sr3 punya invers yang sama dengan dirinya sendiri. Sedangkan
r dan r3 punya invers yang tidak sama dengan dirinya sendiri. Oleh karena itu dapat
dibangun himpunan bagian S dari Dg yang memuat anggota-anggota dari Dg yang
inversnya tidak sama dengan dirinya sendiri. Sehingga diperoleh S = {r, r3}.
Berdasarkan definisi 2.16, graf invers yang dibentuk dari grup dihedral-8

dengan S € Dy disimbolkan Gg(Dg). Himpunan titik pada graf Gs(Dg) adalah

V(Gs(Dg)) = {1,1,72%,13,s,sr,sr?,sr3}. Dua titik berbeda u, v € V(G5(Dg))
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akan terhubung langsung jika dan hanya jika u o v € S atau v o u € S. Sehingga
berdasarkan Tabel 3.2 diperoleh E(Gs(Dg)) = {(1,7),(1,73),(r,72), (r?,73),
(s,s1),(s,s13), (sr,sr?),(sr?,sr3)}. Oleh karena itu, dapat dibuat graf invers

grup dihedral-8 G¢(Dg) ditunjukkan pada Gambar 3.2.

SR r

ST [

1
S 'I";

Gambar 3.2 Graf Invers Gs(Dg)

3.1.4 Bilangan Dominasi dan Dominasi Total dari Gg(Dg)

Selanjutnya adalah menentukan bilangan dominasi dan dominasi total dari
graf invers grup dihedral-8 Gg(Dg). Pada graf invers grup dihedral-8 Gg(Dg) salah
satu himpunan dominasinya adalah X; = {1, r, s, sr} pada Gambar 3.2 ditunjukkan
oleh titik berwarna merah, karena N[1] = r, 73, N[r] = 1,72, N[s] = sr, sr3, dan
N|[sr] = s,sr2.

Atau dapat dikatakan bahwa r, 73 merupakan anggota lingkungan dari 1
serta 1,72 merupakan anggota lingkungan dari r serta sr, sr3 merupakan anggota
lingkungan dari s dan s, sr2 merupakan anggota lingkungan sr, karena semua v €
V' ( Gs(Dg)) terhubung langsung dengan minimal satu titik dari X, = {1,r,s, sr},
menurut definisi 2.19 X; merupakan himpunan dominasi dari Gg(Dg).

Dengan cara yang sama akan didapatkan himpunan dominasi lainnya yaitu:



Xl = {1) r; SI ST},

X, ={1,7,s,s1%},
X; ={1,7,sr,s1%},

X, =1{1,7,sr% sr3},

Xs ={1,73,s,s1},

Xe = {1,173, 5,513},

X, ={1,73,sr,s1%},

Xg = {1,73,s7r2, 513},

Xy = {r,7%,s,s1},

X10 = {rrrzi S, ST3};

Xll = {rr rzl ST, ST‘Z};

X1, = {r,v?,sr? sr3},

X1z ={r%,r3,s,sr},
X14 = {TZ;TS,S, 57”3},
Xis = {r?,r3,sr,sr?},

X1 = {r?,r3, sr? sr3},
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Karena kardinalitas minimal himpunan dominasinya adalah 4, maka bilangan

dominasi dari graf Gg(Dg) adalah 4 atau dapat ditulis y(Gs(Dg)) = 4. Bilangan

dominasi total tak terdefinisi di graf Gg(Dg) karena graf tersebut adalah graf tak

terhubung.

3.1.5 Graf Invers Grup Dihedral-10

Himpunan anggota dari grup dihedral-10 adalah D, = {1,7,7%,73,1%,

s,sr,sr?,sr3,sr*}. Setiap anggota pada grup dihedral-10 akan dioperasikan

dengan operasi komposisi “o”, maka dapat dibuat tabel Cayley dapat dilihat pada

Tabel 3.3.
Tabel 3.4 Tabel Cayley Grup Dihedral-10
° 1 r |2 | r3 | r* | s | sr|sr?|srd|sr?
1 1 T R 5| STl s o3 | g1t
r r |2 |3t 1 |sr*| s | sr |sr?|srd
2l r2 | rt |1 r |sr3|srt| s | sr |sr?
23| 1| r | r? |sr®|srd3|srt| s | sr
r* ot |1 r | r® | r3 | sr |sr?|sr3|srt| s
s s | sr|sr?|srd3|srt| 1 | r | r? | 3| r*
st | st |sr?¥|sr3|srt| s | r* | 1 | r | r? | 13
sr? | sr?|sr3|srt| s | sr| 3| r* | 1 r | r?
sr3|sr3|srt| s | sr|sr?| 2| 3|t | 1| 7
st |sr*| s | sr|sr?sr3| r | r?2 | 3 | r*
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Berdasarkan Tabel 3.3, dapat dicari invers dari semua anggota D;, Yyaitu

sebagai berikut :

171=1
N
(r?)~1 =13
¥t =2
() g

SH==g
CTeE S

GRTY Y
(ud 1|
C =t

Berdasarkan uraian invers dari semua anggota D,,, didapatkan bahwa
1,s,sr,sr?,sr3, dan sr* punya invers yang sama dengan dirinya sendiri.
Sedangkan r,72,73 dan r* punya invers yang tidak sama dengan dirinya sendiri.
Oleh karena itu dapat dibangun himpunan bagian S dari D, yang memuat anggota-
anggota dari D;, yang inversnya tidak sama dengan dirinya sendiri. Sehingga
diperoleh S = {r,r2,r3,1r%}.

Berdasarkan definisi 2.16, graf invers yang dibentuk dari grup dihedral-10
dengan S < D, disimbolkan Gs(D;,). Himpunan titik pada graf G¢(D,,) adalah
V(Gs(D1p)) = {1,1,7%,73,1% s,s1,572,s13,sr*}. Dengan menggunakan cara
yang sama dengan sub bagian 3.1.1 maka graf invers grup dihedral-10 Gs(D,,)

ditunjukkan pada Gambar 3.3.
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S?"2

Gambar 3.3 Graf Invers Gg(D;)

3.1.6 Bilangan Dominasi dan Dominasi Total dari Gg(D1¢)

Selanjutnya adalah menentukan bilangan dominasi dan dominasi total dari
graf invers grup dihedral-10 Gg(D,,) salah satu himpunan dominasinya adalah X,
pada Gambar 3.3 ditunjukkan oleh titik berwarna merah. Dengan menggunakan
cara yang sama dengan sub bagian 3.1.2 maka akan didapatkan himpunan dominasi
grup dihedral-10 Gg(Dyo) Vaitu: X; = {1,s}, X, = {r,v?,s}, X5 = {r3,r%,s},
X, = {r3,r* s} atau X dengan anggota pasangan {1,sr'} atau {r%,/, s} dengan
i # juntuk suatu 1 < i, j < n, karena kardinalitas minimal himpunan dominasinya
adalah 2, maka bilangan dominasi dari graf Gg(D,,) adalah 2 atau dapat ditulis
¥(Gs(D4p)) = 2. Bilangan dominasi total tak terdefinisi di graf Gg(D,,) karena

graf tersebut adalah graf tak terhubung.

3.1.7 Graf Invers Grup Dihedral-12
Himpunan anggota dari grup dihedral-12 adalah Dy, = {1,r,72,73,1%,

r5,s,s7,s12, 513, 5% 515}, Setiap anggota pada grup dihedral-12 akan diope-
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rasikan dengan operasi komposisi “o”, maka dapat dibuat tabel Cayley dapat

dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.5 Tabel Cayley Grup Dihedral-12

° 1 r|r2 | 3|t | S| s | sr|sr?|sr3|srt|sr®
1 1 r | r? | 3| r* | S| s | sr|sr?|sr3|srt|sr®
r | r | r2 |3 rt | S| 1 |sr®| s | sr|sr?|srd3|srt
2l r2 |3t || 1| r |srt|sr®| s | sr |sr?|srd
3t 3| 1 | r | 1?2 |srd|srt|sr®| s | sr|sr?
r* P 1 W 2 | r3 [(sr? [ sr® | srt ['sro. s | sr
7o I 1 R 12 | 1t | sr [ sr? | sr3 | srtsri| s
s g VCST | sredasT® [(sre (s> [ M S EEE NS
sr |osr. |sr? |srd|srt|sr’| s [N 1 [EREEEEEEE > [
sr2'sr? |sr? | srt | sr3| s | sr RruEE . 3
sr3lsrd |srt|sre| s | sr |sr? | P BAEEEE 1 B
srrlsr¥isr® | s | sr |sr? s BB 7 aEEaE 1
sto|sr® | s | sr.|sr?|srd | srt FrEEERl ° B

Berdasarkan Tabel 3.4, dapat dicari invers dari semua anggota D;, Yaitu

sebagai berikut:

1-1=1
1= 5
(r?)1 = r*
r3)1 = 13
) = 12
> t=r

sTl=s
sr/l=sr

(sr®) 1 =sr

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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(st 1 =srt

(sr5)~t =sr®

Berdasarkan uraian invers dari semua anggota D,,, didapatkan bahwa
1,735, 57,572,573, sr*, dan sr> punya invers yang sama dengan dirinya sendiri.
Sedangkan r,72,7* dan r> punya invers yang tidak sama dengan dirinya sendiri.
Oleh karena itu dapat dibangun himpunan bagian S dari D,, yang memuat anggota-
anggota dari D;, yang inversnya tidak sama dengan dirinya sendiri. Sehingga
diperoleh S = {r,r2,7%,r°}.

Berdasarkan definisi 2.16, graf invers yang dibentuk dari grup dihedral-12
dengan S < D,, disimbolkan Gs(D;,). Himpunan titik pada graf Gs(D,,) adalah
V(Gs(D1p)) = {1,7,7v%,73, 74,75, 5,571,512, 513, sr*, sr5}. Dengan menggunakan
cara yang sama dengan sub bagian 3.1.1 maka graf invers grup dihedral-12 G¢(D;,)

ditunjukkan pada Gambar 3.4.

Gambar 3.4 Graf Invers Gs(D;,)

3.1.8 Bilangan Dominasi dan Dominasi Total dari Gg(D12)
Selanjutnya adalah menentukan bilangan dominasi dan dominasi total dari

graf invers grup dihedral-12 Gg(D,) salah satu himpunan dominasinya adalah X,
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pada Gambar 3.4 ditunjukkan oleh titik berwarna merah. Dengan menggunakan
cara yang sama dengan sub bagian 3.1.2 maka akan didapatkan himpunan dominasi
grup dihedral-12 Gg(D;,) vyaitu: X, = {1,1,s,s1}, X, = {r,r3,sr,sr3}, X3 =
{r2,r>s,sr?}, X, = {r3,r5 sr* sr>} atau X dengan anggota pasangan X =
(1,74, srt, sr/} atau {r',r/, sr’,sr/} dengan i # j untuk suatu 1 < i,j < n, karena
kardinalitas minimal himpunan dominasinya adalah 4, maka bilangan dominasi dari
graf Gg(D,,) adalah 4 atau dapat ditulis y(Gs(D;,)) = 4. Bilangan dominasi total

tak terdefinisi di graf Gg(D,,) karena graf tersebut adalah graf tak terhubung.

3.1.9 Graf Invers Grup Dihedral-14

Himpunan anggota dari grup dihedral-14 adalah D, = {1,7,7%,73,r%,
r5,7%,s, 51,512,513, s1*, 515, 51°}. Setiap anggota pada grup dihedral-14 akan
dioperasikan dengan operasi komposisi “o”, maka dapat dibuat tabel Cayley dapat

dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.6 Tabel Cayley Grup Dihedral-14

0 I S o (Nt | Sl CR e s e [N m Nl Y <15 | s1©
1 |17 R N s | s7 | sr? | srd | sp? | sr3 | sr6
r | M2 T 1 [ sr6| s | sr |sr?|sr3|srt|sr
2|l r2 i |t 3| r® | 1| r |[sr3|sr®| s | sr|sr?|srd|srt
33 rt S e | 1 | r | 2 |srt|sr3|sr®| s | sr | sr?|srd
Pt e | 1 2| 3 sr3 | srt|srS|sr®| s | sr | sr?
r> S e | 1 r | r? |3 | r* | sr?|sr3|srt|sr®|sr®| s | sr
e e | 1 | r | r2 |3 | r* | 5| sr | sr?|sr3|srt|srd|sr®| s
s | s | sr|sr®|sr3|srt|sri|sr®| 1 | r |2 |3 | r* | 5 | 1®
sr | sr |sr?|sr3|srt|sr®|sr®| s | r® r|r2 | 3| rt| s
sr?|sr?|sr3|srt|sr3|sr®| s | sr| > || 1 | v | 1% | 3| 1t
sr3|sr3|srt|srd|sr® | s | sr|sr?lr*t | S |0 | 1| v | r? |03
srt | srt | srd|sr®| s | sr|sr?|sr3| 3 | r* | 5| r® r | r?
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Lanjutan Tabel 3.7 Tabel Cayley Grup Dihedral-14

s | sro | sré | s | sr|sr?|sr3|srt|r2 |3 | rt|r

6 2 Slsrt|sr®| r | r

6

Sr ST S Sr | STr ST

Berdasarkan Tabel 3.5, dapat dicari invers dari semua anggota D, Yaitu

sebagai berikut:

@) t=r
E8 0
S

(sr?)1 = sr?
(sl =psi™
(st)™1 =srt
(o) i
(s7®)™1 = sr®

Berdasarkan uraian invers dari semua anggota D,,, didapatkan bahwa
1,s,sr,sr?,sr3, sr4, sr>, dan sr® punya invers yang sama dengan dirinya sendiri.

Sedangkan r,72,73,7% 15, dan r® punya invers yang tidak sama dengan dirinya

sendiri. Oleh karena itu dapat dibangun himpunan bagian S dari D,, yang
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memuat anggota-anggota dari D;, yang inversnya tidak sama dengan dirinya
sendiri. Sehingga diperoleh S = {r,72,73,r%,r5 1%}

Berdasarkan definisi 2.16, graf invers yang dibentuk dari grup dihedral-14
dengan S € D,, disimbolkan Gs(D;,). Himpunan titik pada graf G.(D,,) adalah
V(Gs(D1y)) = {1,1,7%,13, 7%, 75,78, s, 51,512, 513, sv%, 575, sr°}. Dengan meng-
gunakan cara yang sama dengan sub bagian 3.1.1 maka graf invers grup dihedral-

14 G¢(D,4) ditunjukkan pada Gambar 3.5.

Gambar 3.5 Graf Invers Gg(D;4)

3.1.10 Bilangan Dominasi dan Dominasi Total dari Gg(D14)

Selanjutnya adalah menentukan bilangan dominasi dan dominasi total dari
graf invers grup dihedral-14 Gg(D,,) salah satu himpunan dominasinya adalah X;,
pada Gambar 3.5 ditunjukkan oleh titik berwarna merah. Dengan menggunakan
cara yang sama dengan sub bagian 3.1.2 maka akan didapatkan himpunan
dominasi grup dihedral-14 Gg(D,,) vyaitu: X, = {1,s}, X, = {r,r%,s}, X3 =
{r?2,r*,s}, X, = {r3,r*,s} atau X dengan anggota pasangan {1,sr’} atau
{r,r/,s'} dengan i # j untuk suatu 1 <i,j <n, karena kardinalitas minimal

himpunan dominasinya adalah 2, maka bilangan dominasi dari graf Gg(D;4)
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adalah 2 atau dapat ditulis y(Gg(D;4)) = 2. Bilangan dominasi total tak

terdefinisi di graf Gg(D,,4) karena graf tersebut adalah graf tak terhubung.

3.1.11 Graf Invers Grup Dihedral-16
Himpunan anggota dari grup dihedral-16 adalah D¢ = {1,7,72,73,14,
r5,78,17,s,sr, 512,513,514, 515,57, s1r7}. Setiap anggota pada grup dihedral-16

akan dioperasikan dengan operasi komposisi “o”, maka dapat dibuat tabel Cayley

dapat dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Tabel Cayley Grup Dihedral-16

o (IR A S tah 72 | I A PSs W se | sEA s ST | sl sRe (Bsr7
1 | 1 | -+ PR MW s | sr | sr?| srd| sr?| sr5| spb| sr?
r [ > Bt BN 1 | sr7| s | st | sr?| sr3| sr*| sy5| sré
2 I r* IR 1 Wl 76| sr7| s | sr | sr?|sr3| srt| sr3
> B vt BN C N 1 (R srC| sr°| sr7| s | st | sr?| sr3| srt
| r* T 1 R 51| 573 sr8| sr?| s | sr | sr2| sr3
r2 I 1 B > W | s3] sr| sr2| sré| sr?| s | st | sr?
O R 1 IR 1 W sr2| sr3| sri| srd| sr®| sr?| s | sr
rl N 1 RS ¢ el 6 | sr | sr?| sr3| srt| sr5| sr®|sr7| s
s s | sr | sr?]| sr| srt| sr3| srésr’| 1 [EEEEE. r* W ° | &
sr |'sr| sr2| sr3| srt| sr3| sr®| sr7| s [ 1 AN | 0 | &
sr2| sr?|'sr3| sr| sr3| sré| sr?’| s | sr (R 1 AR ¥r: |t | @
sr3| sr3|isrt| sro| sro| sr7| s | sr | sr? R Fr2|r3|rt
sr¥| sr*| sr3| sr®| sr’| s |sr|sr¥|sr¥|rt | S| |1 | | r? |3
sr3| srd| sré| sr7| s | sr | sr?|sr3|sr* 3 |t S| 7 | 1| r |12
sr®| sré| sr7| s | sr | sr?|sr3|srt|sr¥| 2 |3 |t 2 |7 | 1| r
sr7|sr7| s | sr | sr®| sr3| sr¥|sr3 s r |2 |3t 0 |7 | 1

Berdasarkan Tabel 3.6, dapat dicari invers dari semua anggota D, Yyaitu

sebagai berikut:
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(rZ)—l — T6
(T3)_1 — TS
(T‘4)_1 — T'4

(sr?)™1 = sr?
E e &5
Gt =5
g
Cad = g
iy XN
Berdasarkan uraian invers dari semua anggota D,4, didapatkan bahwa
1,,7%s,sr,sr2, 513, sr%, sr>, sr° dan sr” punya invers yang sama dengan dirinya
sendiri. Sedangkan r, 72, 73,74, 15, r®, dan r” punya invers yang tidak sama dengan
dirinya sendiri. Oleh karena itu dapat dibangun himpunan bagian S dari D;4 yang
memuat anggota-anggota dari D,, yang inversnya tidak sama dengan dirinya
sendiri. Sehingga diperoleh S = {r, 2, 73,7, 15,17}
Berdasarkan definisi 2.16, graf invers yang dibentuk dari grup dihedral-16
dengan S < D_6 disimbolkan Gs(D,¢). Himpunan titik pada graf Gs(D;¢) adalah

5

V(Gs(D1g)) = {1,1,7%,73, 7%, 75,78, 17,5, 51,572,573, 514, 57>, 57°, 577},
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Dengan menggunakan cara yang sama dengan sub bagian 3.1.1 maka graf invers

grup dihedral-16 G(D;¢) ditunjukkan pada Gambar 3.6.

Gambar 3.6 Graf Invers Gg(D;¢)

3.1.12 Bilangan Dominasi dan Dominasi Total dari Gg(D4¢)

Selanjutnya adalah menentukan bilangan dominasi dan dominasi total dari
graf invers grup dihedral-16 Gg(D4,) salah satu himpunan dominasinya adalah X;,
pada Gambar 3.6 ditunjukkan oleh titik berwarna merah. Dengan menggunakan
cara yang sama dengan sub bagian 3.1.2 maka akan didapatkan himpunan
dominasi grup dihedral-16 G¢(D,¢) yaitu: X; = {1,7,s,sr}, X, = {r,r3,sr,s13},
X; = {r?,r>s,sr?}, X, = {r3,r5srt sr°} atau X dengan anggota pasangan
X ={1,7%,sr/,sr'} atau {r',r/,sr’,sr/} dengan i # j untuk suatu 1 <i,j <n,
karena kardinalitas minimal himpunan dominasinya adalah 4, maka bilangan
dominasi dari graf Gg(D,¢) adalah 4 atau dapat ditulis y(Gs(D4¢)) = 4. Bilangan
dominasi total tak terdefinisi di graf Gg(D,¢) karena graf tersebut adalah graf tak

terhubung.
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3.1.13 Graf Invers Grup Dihedral-18
Himpunan anggota dari grup dihedral-18 adalah D;g = {1,7,72,73,74,

5,18, 17,18, 5,51, 512,513, 51%, 571>, 57, 577, 518}, Setiap anggota pada grup

dihedral-18 akan dioperasikan dengan operasi komposisi “o”, maka dapat dibuat
tabel Cayley dapat dilihat pada Tabel 3.7.
Tabel 3.7 Tabel Cayley Grup Dihedral-18

o | 1|7 |72 73| r*| 3|70 |77 | 78| s | sr|sry srY srY srd srY sr7| sr
1|17 2|3 v |3 |8 |77 |18 | s | sr|sr?d sry srd srd sr9 sr’ srY
r/Fal r> B RN RNl 1 | srY s | sr|srq srY srd sr¥ srd sr
r2 Bl - BN 1 W 51| sr8 s | sr| srq sr srY srd srf
> I ° RS 1 AR sr9 sr’| srY s | sr.| srq srdisry sy
r? R S | 1 (W IRECME R v srY sr?| sr§ s |sr| srd srd srd
r> ] 1 | r S AN AES Y ST sr3 sr9 srllsrd s | sr | srY srd
r® I 1 IR > R ARl 573 s srd srd sr?l'srd s | srl| sr3
r’ B 1 TR 0 W s7 sr srY srd srd sr sr§ s|| sr
r? B 1 [T R W 7 | 5T | s7F st srY srd srd srsrq s
S| s |sr|srysrysrysrYsrdsr]sry 1 (I EEAREEEEaE &
sri| sr | sr3 sry sri.sri sr9.sr’ sri s M 1 SRRy (¥ |
st3 sr3 sr3 srh srd sr9 sr’ srd s | sr M| 1 NEEEE ATy ¥ | B
sr3 sr3 sr¥ srd srq sr? srY s | sr| sr%rC e 1 a5
st sty sr sr¥ sr’srd s |sr|srysryr>|re |7 |8 | 1 | v | % |13 |1t
sry st 'sr9 sr srd s | sr|srd srd sriE iR TEe el 1 fr | | @&
st srq sr? sr¥ s |sr|srysrdsrisrI 3|t |5 (O 7|8 1| | 1P
st sr’) sr8 s | sr|srd srysrysrysrQri|r3 | r* | > |10 |77 |18 T
sy srf s | srusrd srd srd srd srY sr7 RS g5 | 46 | 57 [ 8| 1

Berdasarkan Tabel 3.7, dapat dicari invers dari semua anggota D;g Yaitu

sebagai berikut:
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(31 = 76
(r)! = 75
(r5)~1 =r*
(r6)1 = 13
(7)1 =12
@® =7
S =N
Sr=i==K%

€ &sn
T i =8
E =t 1
Cad = g

Berdasarkan uraian invers dari semua anggota D,g, didapatkan bahwa
1,s,sr,sr?,sr3,sr%,sr>,sr8 sr”, dan sr® punya invers yang sama dengan dirinya
sendiri. Sedangkan r, 72, 73,74, 75, r®, dan r” punya invers yang tidak sama dengan
dirinya sendiri. Oleh karena itu dapat dibangun himpunan bagian S dari D,g yang
memuat anggota-anggota dari D;g yang inversnya tidak sama dengan dirinya
sendiri. Sehingga diperoleh S = {r,v2,73,r*, 15 1%,r7,r8}.

Berdasarkan definisi 2.16, graf invers yang dibentuk dari grup dihedral-18
dengan S € D;g disimbolkan Gs(D;g). Himpunan titik pada graf G¢(D,g) adalah

5

V(Gs(D1g)) = {1,1,7%,73, 7%, 75,78, 17,18, s, 51,572,573, 514, 57>, 57,577, 578},
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Dengan menggunakan cara yang sama dengan sub bagian 3.1.1 maka graf invers

grup dihedral-18 G¢(D;g) ditunjukkan pada Gambar 3.7.

—

Gambar 3.7 Graf Invers Gg(D;g)

3.1.14 Bilangan Dominasi dan Dominasi Total dari Gg(Dqg)

Selanjutnya adalah menentukan bilangan dominasi dan dominasi total dari
graf invers grup dihedral-18 Gg(D,g) salah satu himpunan dominasinya adalah X;,
pada Gambar 3.7 ditunjukkan oleh titik berwarna merah. Dengan menggunakan
cara yang sama dengan sub bagian 3.1.2 maka akan didapatkan himpunan
dominasi grup dihedral-18 Gg(D;g) vaitu: X, = {1,s}, X, = {r,r%,s}, X3 =
{r?2,r*,s}, X, = {r3,r* s} atau X dengan anggota pasangan {1,sr’} atau
{rt,vJ,s'} dengan i # j untuk suatu 1 <i,j <n, karena kardinalitas minimal
himpunan dominasinya adalah 2, maka bilangan dominasi dari graf Gg(D;g)
adalah 2 atau dapat ditulis y(Gs(D;g)) = 2. Bilangan dominasi total tak

terdefinisi di graf Gg(D,g) karena graf tersebut adalah graf tak terhubung.
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3.1.15 Graf Invers Grup Dihedral-20

Himpunan anggota dari grup dihedral-20 adalah D,, = {1,,72,73,

5

3,87, 8,1 s, 51,512, 513, 514, 515, 518, 517, 518, sr%}. Setiap anggota

1 66 9

pada grup dihedral-20 akan dioperasikan dengan operasi komposisi “o”, maka dapat

dibuat tabel Cayley dapat dilihat pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Tabel Cayley Grup Dihedral-20

ol 1 | r (2|3 r* | S| vl | v |r8|71° | s | sr| sr¥ srd srt srd sré sr’| sr8 sr®
11 r (r2[r3|r* {5 |r |77 |r8|v°| s | sr| sry srd sr¥ srd sré sr’| sré sr®
r Wedl 7 R 7 RGN 1 | sr°| s | st | sr?| sr3| srd| swS|Vsrf| sr?| sr®
72 Wl - (-5 (NGRS RN 1 (T 578 s s | st |isr? s3] srd srolksre| sr7
r3 SRR S5 | 6 RGN 1 (N2l sr7| srd| srf| s | sr| sr?| sr3| srifisrS| srf
r* Nl 7 R ° R 1 (RGN sv6| st sr8| spd s | s srd srd| sri| sro
r> | 7o N e e 1 ([ A MR sro| sr6| sr?| srBlisrd| sifesE [ sr?{isrd| srd
r® (N Nl | (e 2 WGl 7 || st sr3| sr®| st srd| sr?| s | sz [fsnd sr3
. TR 1 RN | el s srY srd| sré| sr?| srd| srf| s [Fs@| sr?
78 NS 1 ([Nl | S Gl sr?| sr3| srd sud| srf| s#?| srd| srd| s | sr
2 Nl 1 ARl - R 8 | st | sr? srd| st sre| srf| sr?| sud| sro s

s W s | s | s7?| sr3| sr¥| sro|osr| sr?| syl srf 1 |[alEr RN - (RECHE -
st Vst | sr?| sr3| srY srS| sré|osr?| srél srO| s [l 1 iR ARG o o 7 | B
sr¥ sr?| sr3| sr¥ srd| sré| sr?| sré| srd| s | sr WEt l 1 [NEENERNERNE 5 (oK
sr3|%sr3l srd| srosréisr?| srd| srlsjosr | sriiEiRG NG 1 (R o (e
srd| srdl spo| sr8| sr?|isn8| srl| s | sr | sr? sriinhiEGaRERNEl 1 (Nt 2t
sr3| sro|srolisr?| sré| srd| s || sr|isrd sriisrd ro ENRGEEEaRTE 1 W | 72 2
sro| sro sr7| sr8 sr®| s | sr | sr? sr3| sr¥ s vt {2 | e |7 | 8|2 1| r | 2|3
st?| sr7| sr8 sr| s | sr | sr? sr3| sr¥ srd sré 3| vt | S| |7 |8 | °| 1 | v | 1?
sr8 sr8 sr s | sr | sr? sr3| sr¥ srd| sré| sr7| rZ | 3| r* | S|l |7 | 8| 2| 1| 7

sr°| sr®| s | sr | sr? sr3| sr¥ srd sré| sr?| sré r | rZ |3 | vt | S|l |7 |8 ?| 1

Berdasarkan Tabel 3.8, dapat dicari invers dari semua anggota D,, Yyaitu

sebagai berikut:
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(rZ)—l — T‘8
(r3) =77
(rH)~1 =6

) t=r
Sk =
cig PR

(55~) 4 "=5T-©
(st 1 =sr’
(S L’

Berdasarkan uraian invers dari semua anggota D,,, didapatkan bahwa

5 516 sr7,sr8 dan sr° punya invers yang sama

1,75, s,sr,sr?,sr3, srt, sr
dengan dirinya sendiri. Sedangkan r,72,73,7%,7%,r7,r8, dan r° punya invers yang
tidak sama dengan dirinya sendiri. Oleh karena itu dapat dibangun himpunan bagian

S dari D,, yang memuat anggota-anggota dari D,, yang inversnya tidak sama

dengan dirinya sendiri. Sehingga diperoleh S = {r,r%,73,7v%,1%,r7,r8,r°}.
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Berdasarkan definisi 2.16, graf invers yang dibentuk dari grup dihedral-20

dengan S < D,, disimbolkan Gs(D,,). Himpunan titik pada graf Gs(D,,) adalah

3 5

V(Gs(Dy)) = {1,7,1724,73,74, 75,18 17, v8,7r%, 5,57, 512, 5713, 51% 575,576, 577,
sr8, sr?}. Dengan menggunakan cara yang sama dengan sub bagian 3.1.1 maka

graf invers grup dihedral-20 G¢(D,,) ditunjukkan pada Gambar 3.8.

Gambar 3.8 Graf Invers Gg(Ds,)

3.1.16 Bilangan Dominasi dan Dominasi Total dari Gg(D4g)

Selanjutnya adalah menentukan bilangan dominasi dan dominasi total dari
graf invers grup dihedral-20 Gg(D,,) salah satu himpunan dominasinya adalah X;,
pada Gambar 3.8 ditunjukkan oleh titik berwarna merah. Dengan menggunakan
cara yang sama dengan sub bagian 3.1.2 maka akan didapatkan himpunan
dominasi grup dihedral-20 Gg¢(D,,) vaitu: X; = {1,7,s,sr}, X, = {r,r3,sr,s13},
X; = {r?,r>s,sr?}, X, = {r3,r5srt sr°} atau X dengan anggota pasangan
X ={1,7v%,sr/,sr'} atau {r',r/,srt,sr/} dengan i # j untuk suatu 1 <i,j <n,
karena kardinalitas minimal himpunan dominasinya adalah 4, maka bilangan
dominasi dari graf Gg(D,,) adalah 4 atau dapat ditulis y(Gg(D,,)) = 4. Bilangan
dominasi total tak terdefinisi di graf Gg(D,,) karena graf tersebut adalah graf tak

terhubung.
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3.1.17 Rumus Bilangan Dominasi dan Dominasi Total pada Graf Invers D,,
Setelah dicari masing-masing bilangan dominasi (y) dan bilangan dominasi

total (y;) dari graf invers, maka didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 3.9 Tabel Hasil Bilangan Dominasi Graf Invers Grup Dihedral D,,,

Graf Dy, Graf Invers
Bilangan Dominasi (y) | Bilangan Dominasi Total (y,)
Dg 2 Tak Terdefinisi
Dg 4 Tak Terdefinisi
Dy 2 Tak Terdefinisi
Dy, 4 Tak Terdefinisi
Dy 2 Tak Terdefinisi
Dig 4 Tak Terdefinisi
Dig 2 Tak Terdefinisi
Do 4 Tak Terdefinisi
n ganjil 2 Tak Terdefinisi
n genap 4 Tak Terdefinisi

Berdasarkan pengamatan grup dihedral D,,, n = 3, maka diperoleh S
adalah himpunan bagian D,, yang memuat anggota D,, yang inversnya bukan

dirinya sendiri, anggota di S ditunjukkan pada Tabel 3.10 sebagai berikut.

Tabel 3.10 Tabel Unsur di S dari Grup Dihedral D,,,

n Anggota dari S
DS S ={rr?*
Dg | 4 S w5
B |l 3 S =i, r3,rtl
Dy, | 6 S={rr?rtr>}
Dis| 7 S T -0}
Dig | 8 Seimniiiataemae 7o 17}
Dig | 9 S={rr3r3rtr>rer’,r8)
D, | 10 S={rr*r3rtrer’,r8r%
Dy, | n {rili = 1,2,3,---,n — 1}, untuk n ganjil
rii # g,i =1,2,3,--,n — 1}, untuk n genap
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Teorema 3.1

Bukti

(i)

(i)

Bilangan dominasi graf invers dari grup dihedral Gs(D,,,), n > 3 adalah 2

untuk n ganjil dan 4 untuk n genap.

Diketahui pada grup dihedral dihedral D,,,, n = 3 dengan n ganjil terdapat
S={r'i=1,2,3,-+,n— 1}. Himpunan titik graf Gs(D,,) adalah semua
anggota D,,,. Untuk setiap 1 <i,j <n titik r* tidak akan terhubung
langsung dengan titik sr/ karenar® o sr/ & S atau s/ ot ¢ S. Titik 1 akan
terhubung langsung dengan titik r% karena 1 o r‘ € S ataur‘ o 1 € S. Maka
dapat dikatakan 1 mendominasi titik r¢. Titik sr¢ akan terhubung langsung
dengan titik sr/ karena sriosr/ € S atau sr/osrt € S. Maka dapat
dikatakan sr! mendominasi titik sr’/. Sehingga untuk membuat suatu
himpunan dominasi graf Gs(D,,) minimal membutuhkan dua titik yaitu 1
dan srt. Karena himpunan dominasi dari Gs(D,,) terdiri dari minimal 2
anggota maka bilangan dominasi dari Gs(D,,,) adalah 2 untuk n ganjil atau
dapat ditulis y(Gs(D,,,)) = 2.

Diketahui pada grup dihedral dihedral D,,,, n = 3 dengan n genap terdapat
S ={r'|i#~,i=1,2,3,-,n— 1}. Himpunan titik graf Gs(D,,) adalah
semua anggota D,,,. Untuk setiap 1 < i,j < n titik r* tidak akan terhubung
langsung dengan titik s/ karenari o sr/ ¢ S atau s/ o 1! ¢ S. Titik 1

akan terhubung langsung dengan titik r* karena 1 o' € Sataurto1 € S
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dengan i # % Maka dapat dikatakan 1 mendominasi titik r¢. Titik * akan

terhubung langsung dengan titik / karenarior/ € Sataur/ ort € S

dengani+j # gdan i +j # n. Maka dapat dikatakan r* mendominasi

titik /. Titik s akan terhubung langsung dengan titik s karena s o sr’ €

S atau srio s € S dengan i # g Maka dapat dikatakan s mendominasi

titik srt. Titik sr* akan terhubung langsung dengan titik sr/ karena sr' o
st/ € S atau st/ osrl € Sdengan i + j # gdan i + j # n. Maka dapat
dikatakan sr* mendominasi titik sr/. Sehingga untuk membuat suatu
himpunan dominasi graf Gs(D,,) minimal membutuhkan empat titik yaitu
1,7, s dan srt. Karena himpunan dominasi dari Gs(D,,,) terdiri dari
minimal 4 anggota maka bilangan dominasi dari Gs(D,,) adalah 4 untuk n

genap atau dapat ditulis ¥ (Gg(D,,)) = 4.

3.2 Bilangan Dominasi dan Dominasi Total Komplemen Graf Invers dari

Grup Dihedral D,,

3.2.1 Graf Komplemen dari Gs(Dg)

Komplemen dari Gg(Dy) disimbolkan dengan Gg(D,) merupakan graf yang
memuat himpunan titik V(Gs(Dg)) dengan dua titik adalah tehubung langsung di
Gs(Dg) jika dan hanya jika kedua titik tersebut tidak terhubung
langsung di Gg(Dg). Sehingga V(Gs(De)) = {1,7,72,s, 57,512} dan E(Gs(De))
={(1,5),(1,sr), (1, (sr?),(r,1?),(r,5), (r,s7), (r,512), (1%, 5), (2, 571), (12,

sr?)}. Oleh karena itu,
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dapat dibuat komplemen graf invers grup dihedral-6 Gg(Dg) ditunjukkan pada

Gambar 3.9.

sr %

9
S5 T

Gambar 3.9 Komplemen Graf Invers Gg(Dg)
3.2.2 Bilangan Dominasi dan Dominasi Total dari Gg(Dg)

Selanjutnya adalah menentukan bilangan dominasi dan dominasi total dari
komplemen graf invers grup dihedral-6 Gg(Dg). Pada komplemen graf invers grup
dihedral-6 Gs(Dg) himpunan dominasinya adalah X, = {1,s} pada Gambar 3.9
ditunjukkan oleh titik berwarna merah, karena N[1] = s,sr,sr? dan NJ[s] =
1,7,72. Atau dapat dikatakan bahwa 1, 7, 7% merupakan anggota lingkungan dari s
dan s, sr, sr? merupakan anggota lingkungan dari 1, karena semua v € V( Gg(Dg))
terhubung langsung dengan 1 atau s, menurut definisi 2.19 X; merupakan
himpunan dominasi dari Gg(Dg).

Dengan cara yang sama akan didapatkan himpunan dominasi lainnya yaitu:

X, ={1s}, X,={rs} X,={r?s},
X, ={1,sr}, Xg={rsr}, Xg={r?sr}

X; ={1,s1%}, X, ={r,sr?}, Xo={r?sr?}.
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Karena himpunan dominasi graf Gg(Dg) terdiri dari 2 anggota maka
bilangan dominasi dari graf Gg(De) adalah 2 atau dapat ditulis y(Gs(De)) = 2.
Karena kedua anggota tersebut terhubung langsung maka bilangan dominasi dari
graf Gg(Dg) sekaligus dikatakan sebagai himpunan dominasi total. Karena
kardinalitas minimal himpunan dominasi totalnya adalah 2, bilangan dominasi total

dari graf Gg(D) adalah 2 atau dapat ditulis y,(Gs(De)) = 2.

3.2.3 Graf Komplemen dari Gg(Dg)

Komplemen dari Gg(Dg) disimbolkan dengan Gg(Dg) merupakan graf yang
memuat himpunan titik V(Gs(Dg)) dengan dua titik adalah tehubung langsung di
Gs(Dg) jika dan hanya jika kedua titik tersebut tidak terhubung
langsung di Gg(Dg). Sehingga V(Gs(Dg)) = {1,7,72,13,s,sr,sr?,sr3} dan

E(Gs(Dg)) = {(1,7),(1,5), (1,57),(1,572), (1,57°), (r,73), (1, 5), (r, s7), (7,
sr2),(r,sr3),(r%,s), (r?, sr), (r?,sr?), (r?,sr3), (r3,s), (@3, sr), (3, s1r2), (3
sr3,(s,s12),(s,sr?). Oleh karena itu, dapat dibuat komplemen graf invers grup

dihedral-8 G¢(Dg) ditunjukkan pada Gambar 3.10.

s 1

[

sr r

ST r

S T3

Gambar 3.10 Komplemen Graf Invers Gs(Dg)
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3.2.4 Bilangan Dominasi dan Dominasi Total dari Gg(Dg)

Selanjutnya adalah menentukan bilangan dominasi dan dominasi total dari
komplemen graf invers grup dihedral-8 Gs(Dg). Pada komplemen graf invers grup
dihedral-8 Gg(Dg) salah satu himpunan dominasinya adalah X; = {1,s} pada
Gambar 3.10 ditunjukkan oleh titik berwarna merah, karena NJ[1] =
r2,s,sr,sr?,sr® dan N[s] = 1,r,r%r3 sr? Atau dapat dikatakan bahwa
1,7,7%,13, sr? merupakan anggota lingkungan dari s dan 7r2,s,sr,sr?,sr3
merupakan anggota lingkungan dari 1, karena semua v € V( Gg(Dg)) terhubung
langsung dengan 1 atau s, menurut definisi 2.19 X; merupakan himpunan dominasi
dari Gs(Dg).

Dengan cara yang sama akan didapatkan himpunan dominasi lainnya yaitu:

K¢ = el XN sl /R = e
G AT o O e e = S
X;={1,s1%}, Xg={r,sr3}, Xi,=1{r3sr},
SRS WP — ("5}, 4P SR

2Ensl, X = {r? sr), XS 3, sl

Xg = {r,sr}, RXG e brel,

Karena himpunan dominasi graf Gg(Dg) terdiri dari 2 anggota maka
bilangan dominasi dari graf Gg(Dg) adalah 2 atau dapat ditulis y(Gs(Dg)) = 2.
Karena kedua anggota tersebut terhubung langsung maka bilangan dominasi dari

graf Gg(Dg) sekaligus dikatakan sebagai himpunan dominasi total. Karena
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kardinalitas minimal himpunan dominasi totalnya adalah 2, bilangan

dominasi total dari graf Gs(Dg) adalah 2 atau dapat ditulis y,(Gs(Dg)) = 2.

3.2.5 Graf Komplemen dari Gg(D19)
Komplemen dari Gs(D,,) disimbolkan dengan Gs(D;o). Dengan meng-
gunakan cara yang sama dengan sub bagian 3.2.1 maka komplemen graf invers grup

dihedral-10 G¢(D;,) ditunjukkan pada Gambar 3.11.

Gambar 3.11 Komplemen Graf Invers Gg(D;¢)

3.2.6 Bilangan Dominasi dan Dominasi Total dari Gg(D1¢)

Selanjutnya adalah menentukan bilangan dominasi dan dominasi total dari
komplemen graf invers grup dihedral-10 Gg(D;,) salah satu himpunan
dominasinya adalah X;, pada Gambar 3.11 ditunjukkan oleh titik berwarna merah.
Dengan menggunakan cara yang sama dengan sub bagian 3.2.2 maka akan
didapatkan  himpunan  dominasi grup dihedral-10 Gg(D;,) Yaitu: X; =
{1,s}, X, ={r,s}, X3 ={r? sr}, X, ={r*,sr*} atau X dengan anggota

pasangan {r‘,sr/} untuk suatu 1 < i,j < n.
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Karena kardinalitas minimal himpunan dominasinya adalah 2, maka
bilangan dominasi dari graf Gg(D,,) adalah 2 atau dapat ditulis y(Gs(D1o)) = 2.
Dengan menggunakan cara yang sama dengan sub bagian 3.2.2 maka akan
didapatkan himpunan dominasi totalnya adalah Y; ={1,s}, ¥, ={r,s}, Y3 =
{r?2,sr}, Y, = {r*, sr*} atau Y dengan anggota pasangan {r, sr/} untuk suatu 1 <
i,j <n. Karena kardinalitas minimal himpunan dominasi totalnya adalah 2,

bilangan dominasi total dari graf Gg(D,o) adalah 2 atau dapat ditulis

Vt(GS(Dlo)) =z

3.2.7 Graf Komplemen dari Gg(Dq3)
Komplemen dari Gg(D;,) disimbolkan dengan Gs(D;,). Dengan meng-
gunakan cara yang sama dengan sub bagian 3.2.1 maka komplemen graf invers grup

dihedral-12 Gs(D;,) ditunjukkan pada Gambar 3.12.

sr’ 1

srt ‘W‘ r
NN

A

1"‘5 V’:‘l‘\

2
ST

Gambar 3.12 Komplemen Graf Invers Gg(D;,)

3.2.8 Bilangan Dominasi dan Dominasi Total dari Gg(D12)
Selanjutnya adalah menentukan bilangan dominasi dan dominasi total dari

komplemen  graf invers grup dihedral-12 Gg(D;,) salah satu himpunan
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dominasinya adalah X;, pada Gambar 3.12 ditunjukkan oleh titik berwarna merah.
Dengan menggunakan cara yang sama dengan sub bagian 3.2.2 maka akan
didapatkan himpunan dominasi grup dihedral-12 Gg(D,,) yaitu: X; = {1,s}, X, =
{r,s}, Xy ={r?sr}, X, ={r%sr*} atau X dengan anggota pasangan {r sr/}
untuk suatu 1 < i,j < n.

Karena kardinalitas minimal himpunan dominasinya adalah 2, maka
bilangan dominasi dari graf Gg(D,,) adalah 2 atau dapat ditulis y(Gs(D12)) = 2.
Dengan menggunakan cara yang sama dengan sub bagian 3.2.2 maka akan
didapatkan himpunan dominasi totalnya adalah Y; ={1,s}, ¥, ={r,s}, Y3 =
{r?,sr}, Y, = {r* sr*} atau Y dengan anggota pasangan {r*, sr/} untuk suatu 1 <
i,j <n. Karena kardinalitas minimal himpunan dominasi totalnya adalah 2,

bilangan dominasi total dari graf Gg(D;,) adalah 2 atau dapat ditulis

Yt(Gs(Du)) = 2.

3.2.9 Graf Komplemen dari Gg(D14)
Komplemen dari Gg(D;4) disimbolkan dengan Gs(D;,). Dengan meng-
gunakan cara yang sama dengan sub bagian 3.2.1 maka komplemen graf invers grup

dihedral-14 G¢(D,,4) ditunjukkan pada Gambar 3.13.
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Gambar 3.13 Komplemen Graf Invers Gg(D;4)

3.2.10 Bilangan Dominasi dan Dominasi Total dari Gg(D14)

Selanjutnya adalah menentukan bilangan dominasi dan dominasi total dari
komplemen graf invers grup dihedral-14 Gg(D,,) salah satu himpunan dominasinya
adalah X;, pada Gambar 3.13 ditunjukkan oleh titik berwarna merah. Dengan
menggunakan cara yang sama dengan sub bagian 3.2.2 maka akan didapatkan
himpunan dominasi grup dihedral-14 Gg(D,,) Vaitu: X; = {1,s}, X, = {r,s},
X; = {r? sr}, X, = {r* sr*} atau X dengan anggota pasangan {r‘,sr/} untuk
suatul < i,j < n.

Karena kardinalitas minimal himpunan dominasi adalah 2, maka bilangan
dominasi dari graf Gs(D;) adalah 2 atau dapat ditulis y(Gs(D;2)) = 2. Dengan
menggunakan cara yang sama dengan sub bagian 3.2.2 maka akan didapatkan
himpunan dominasinya totalnya adalah Y, = {1,s}, Y, = {r,s}, Y5 = {r?,sr},
Y, = {r*, sr*} atau Y dengan anggota pasangan {r, sr/} untuk suatu 1 < i,j < n.
Karena kardinalitas minimal himpunan dominasi totalnya adalah 2, bilangan

dominasi total dari graf Gg(D,,) adalah 2 atau dapat ditulis y,(Gs(D14)) = 2.
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3.2.11 Graf Komplemen dari Gg(D1¢)

Komplemen dari Gg(D;6) disimbolkan dengan Gs(D;¢). Dengan meng-
gunakan cara yang sama dengan sub bagian 3.2.1 maka komplemen graf invers grup

dihedral-16 Gs(D;,) ditunjukkan pada Gambar 3.14.
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Gambar 3.14 Komplemen Graf Invers Gg(D;¢)

3.2.12 Bilangan Dominasi dan Dominasi Total dari Gg(D1¢)

Selanjutnya adalah menentukan bilangan dominasi dan dominasi total dari
komplemen graf invers grup dihedral-16 Gg (D) salah satu himpunan dominasinya
adalah X;, pada Gambar 3.14 ditunjukkan oleh titik berwarna merah. Dengan
menggunakan cara yang sama dengan sub bagian 3.2.2 maka akan didapatkan
himpunan dominasi grup dihedral-16 Gg(D,¢) Yaitu: X; = {1,s}, X, = {r,s},
X3 = {r?,sr}, X, = {r*, sr*} atau X dengan anggota pasangan {r‘,sr’/} untuk
suatu 1 < i,j <n.

Karena kardinalitas minimal himpunan dominasi adalah 2, maka bilangan
dominasi dari graf Gg(D;6) adalah 2 atau dapat ditulis y(Ggs(D16)) = 2. Dengan
menggunakan cara yang sama dengan sub bagian 3.2.2 maka akan didapatkan

himpunan dominasi totalnya adalah Y; = {1,s}, Y, = {r,s}, Y3 ={r?,sr}, ¥, =
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{r* sr*} atau Y dengan anggota pasangan {r’,sr/} untuk suatu 1 <i,j <n.
Karena kardinalitas minimal himpunan dominasi totalnya adalah 2, bilangan
dominasi total dari graf Gg(D;) adalah 2 atau dapat ditulis y,(Gs(Dy1e)) = 2.
3.2.13 Graf Komplemen dari Gg(D4g)
Komplemen dari Gg(D;g) disimbolkan dengan Gg(D,g). Dengan meng-
gunakan cara yang sama dengan sub bagian 3.2.1 maka komplemen graf invers grup

dihedral-18 G¢(D;g) ditunjukkan pada Gambar 3.15.

Gambar 3.15 Komplemen Graf Invers Gg(D;3)

3.2.14 Bilangan Dominasi dan Dominasi Total dari Gg(D1g)

Selanjutnya adalah menentukan bilangan dominasi dan dominasi total dari
komplemen graf invers grup dihedral-18 Ggs(D;g) salah satu himpunan
dominasinya adalah X, pada Gambar 3.15 ditunjukkan oleh titik berwarna merah.
Dengan menggunakan cara yang sama dengan sub bagian 3.2.2 maka akan
didapatkan himpunan dominasi grup dihedral-18 Gg(D,g) Vvaitu: X; = {1,s},
X, ={r,s}, X3 ={r?sr}, X, ={r* sr*} atau X dengan anggota pasangan

{ri,sr/}untuk suatu 1 < i,j < n.
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Karena kardinalitas minimal himpunan dominasi adalah 2, maka bilangan
dominasi dari graf Gg(Dyg) adalah 2 atau dapat ditulis y(Ggs(Dyg)) = 2. Dengan
menggunakan cara yang sama dengan sub bagian 3.2.2 maka akan didapatkan
himpunan dominasi totalnya adalah Y, = {1,s}, Y, = {r,s}, Ys = {r?,sr}, Y, =
{r* sr*} atau Y dengan anggota pasangan {r% sr’/} untuk suatu 1 <i,j <n.
Karena kardinalitas minimal himpunan dominasi totalnya adalah 2, bilangan

dominasi total dari graf Gg(D;g) adalah 2 atau dapat ditulis yt(GS(Dlg)) = 2.

3.2.15 Graf Komplemen dari Gs(Dg)
Komplemen dari Gg(D,o) disimbolkan dengan Gg(D,,). Dengan meng-
gunakan cara yang sama dengan sub bagian 3.2.1 maka komplemen graf invers grup

dihedral-20 G¢(D,,) ditunjukkan pada Gambar 3.16.

Gambar 3.16 Komplemen Graf Invers Gg(D,o)

3.2.16 Bilangan Dominasi dan Dominasi Total dari Gg(Dg)
Selanjutnya adalah menentukan bilangan dominasi dan dominasi total dari
komplemen graf invers grup dihedral-20 Gg(D,,) salah satu himpunan

dominasinya adalah X;, pada Gambar 3.16 ditunjukkan oleh titik berwarna merah.
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Dengan menggunakan cara yang sama dengan sub bagian 3.2.2 maka akan
didapatkan himpunan dominasi grup dihedral-20 Gg(D,,) yaitu: X; = {1,s}, X, =
{r,s}, X3 ={r?sr}, X, = {r* sr*} atau X dengan anggota pasangan {r‘,sr’/}
untuk suatu 1 <i,j < n.

Karena kardinalitas minimal himpunan dominasi adalah 2, maka bilangan
dominasi dari graf Gs(D,) adalah 2 atau dapat ditulis y (Gs(D,,)) = 2. Dengan
menggunakan cara yang sama dengan sub bagian 3.2.2 maka akan didapatkan
himpunan dominasi totalnya adalah Y; = {1,s}, Y, = {r,s}, Y5 = {r?,sr}, Y, =
{r*,sr*} atau Y dengan anggota pasangan {r’,sr’/} untuk suatu 1 <i,j <n.
Karena kardinalitas minimal himpunan dominasi totalnya adalah 2, bilangan

dominasi total dari graf Gg(D,,) adalah 2 atau dapat ditulis y;(Gs(Dzo)) = 2.

3.2.17 Rumus Bilangan Dominasi dan Dominasi Total pada G¢(D5,,)
Setelah dicari masing-masing bilangan dominasi (y) dan bilangan dominasi

total (y;) dari komplemen graf invers, maka didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 3.11 Tabel Hasil Komplemen Graf Invers Grup Dihedral D,,,

Graf D,,, Komplemen Graf Invers
Bilangan Dominasi (y) | Bilangan Dominasi Total (y;)

D¢ 2 2
Dg 2 2
Dig 2 2
Di, 2 2
Diy 2 2
Dig 2 2
Dig 2 2
Dy 2 2
n ganjil 2 2
n genap 2 2
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Teorema 3.2

Bilangan dominasi dan dominasi total pada komplemen dari graf invers

grup dihedral Gg(D,,,), n = 3 adalah 2 .
Bukti

Akibat dari teorema 3.1 untuk setiap 1 < i,j < n titik r* akan terhubung
langsung dengan titik sr’/ di graf Gs(D,,) karena titik r* tidak terhubung
langsung dengan titik s/ di graf Gs(D,,). Maka dapat dikatakan titik r?
mendominasi titik sr/ begitu juga titik sv/ mendominasi titik ‘. Sehingga
untuk  membuat  suatu himpunan dominasi graf Gg(D,,) minimal
membutuhkan dua pasang titik yaitu r! dan sr/ untuk suatu 1<i,j <n,
maka bilangan dominasi dari Gg(D,,) adalah 2 atau dapat ditulis
¥(Gs(D5,)) = 2. Karena kedua titik tersebut tersebut terhubung langsung
maka  himpunan dominasi dari Gg(D,,) sekaligus dikatakan sebagai
himpunan dominasi total dan bilangan dominasi total adalah 2 atau dapat

ditulis y;(Gs(Dzn)) = 2.
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BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab Ill, maka dapat diambil

kesimpulan mengenai rumus bilangan dominasi dan dominasi total graf invers dan

komplemen graf invers dari grup dihedral yaitu sebagai berikut:

1. Bilangan dominasi graf invers dari grup dihedral Gg(D,,), n = 3 adalah 2
untuk n ganjil dan 4 untuk n genap.

2. Bilangan dominasi dan dominasi total komplemen dari graf invers grup

dihedral G¢(D,,), n = 3 adalah 2.

4.2 Saran

Penelitian ini hanya difokuskan pada masalah mengenai bilangan dominasi
dan dominasi total graf invers dan komplemen graf invers dari grup dihedral.
Dengan demikian penelitian selanjutnya, penulis menyarankan kepada pembaca

untuk meneliti bilangan dominasi dan dominasi total pada graf lainnya.
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